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ABSTRAK

Pada zaman sekarang, perusahaan semakin mempertimbangkan dan memperhatikan isu
tentang keberlanjutan baik dari segi ekonomi, sosial dan lingkungan. Perusahaan sektor
metal and mining serta oil and gas termasuk salah satu perusahaan yang memiliki kaitan erat
dengan isu lingkungan. Oleh karena itu, keberlanjutan menjadi hal yang menjadi suatu
pertimbangan. Maka dari itu, perusahaan melakukan kegiatan corporate social responsibility
dan mengungkapkannya pada laporan keberlanjutan. Perusahaan dapat menerapkan dan
mengungkapkan prinsip materialitas pada laporan keberlanjutan agar para pemangku
kepentingan dapat mengambil suatu keputusan dan memberikan dampak positif pada aspek
ekonomi, sosial dan lingkungan.

Laporan keberlanjutan adalah suatu laporan yang diterbitkan oleh
perusahaan tentang kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan dalam aspek ekonomi, sosial
dan lingkungan. Dalam memilih dan melakukan corporate social responsibility-nya, terdapat
beberapa panduan khusus sektor yang dapat dijadikan acuan yang dapat digunakan oleh
perusahaan dalam menganalisis dan mengungkapkan aspek materialnya yaitu GRI G4 Sector
dan SASB Materiality Map. Setelah menganalisis prinsip materialitas, para pemangku
kepentingan dapat menilai dan mengambil keputusan yang lebih baik.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data berupa
content analysis. Kemudian dilakukan penilaian pengungkapan prinsip materialitas pada
laporan keberlanjutan berdasarkan GRI G4 Sector dan SASB Materiality Map. Objek
penelitian yangterdapat dan digunakan di dalam penelitian ini adalah pengungkapan prinsip
materialitas dalam laporan keberlanjutan pada tahun 2019 dari berbagai unit penelitian yang
bergerak di sektor metal and mining serta Oil and Gas yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Unit penelitian yang digunakan adalah PT.Aneka Tambang Tbk, PT. Vale
Indonesia Tbk, PT. Gunung Raja Paksi Tbk, PT. Merdeka Copper Tbk, PT. Timah Tbk, PT.
Bumi Resources Thk, PT. Indo Tambangraya Megah Thk, PT. Bukit Asam Tbk, PT. Petrosea
Tbk, PT. Bumi Resources Minerals Tbhk, PT. Indika Energy Tbk, PT. Adaro Energy Thbk,
PT.Samindo Resources Tbk, PT. Perusahaan Gas Negara Tbk, PT.Medco Energi
Internasional Tbhk dan PT. Elnusa Thk.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan di sektor metal and
mining serta oil and gas memiliki pengungkapan prinsip materialitas berdasarkan panduan
GRI G4 Sector dan SASB Materiality Map. Setiap perusahaan mengungkapkan aspek
ekonomi, social dan lingkungan pada pelaporan keberlanjutannya. Berdasarkan persentase
pengungkapan prinsip materialitas pada perusahaan metal and mining, dapat diketahui bahwa
PT.Adaro Energy Tbk merupakan perusahaan yang memiliki rata-rata persentase prinsip
materialitas tertinggi berdasarkan GRI G4 Sector dan SASB Materiality Map, sedangkan
berdasarkan persentase pengungkapan prinsip materialitas pada perusahaan oil and gas,
dapat diketahui bahwa PT.Perusahaan Gas Negara Thk memiliki rata-rata persentase prinsip
materialitas tertinggi berdasarkan GRI G4 Sector dan SASB Materiality Map. Perusahaan
disarankan untuk melakukan pengungkapan prinsip materialitas berdasarkan GRI G4 Sector
dan SASB Materiality Map sehingga informasi yang diungkapkan dapat membantu para
pemangku kepentingan dalam mempertimbangkan dan melakukan pengambilan keputusan.
Peneliti selanjutnya sebaiknya dapat menambahkan jumlah sampel dan periode analisis
laporan keberlanjutan agar analisis yang dilakukan dapat lebih komprehensif.

Kata kunci : Prinsip Materialitas, GRI G4 Sector, SASB Materiality Map.



ABSTRACT

Nowadays, companies are increasingly considering and paying attention to sustainability
issues both in terms of economic, social and environmental. Metal and mining and oil and
gas are one of the companies that are closely related to environmental issues. Therefore,
sustainability becomes a matter of consideration. So, the company conducts corporate social
responsibility activities and discloses them on sustainability reports. Companies can apply
and disclose the materiality principle in sustainability reports so that stakeholders can make
decisions and have a positive impact on economic, social and environmental aspects.

Sustainability report is a report published by the company on corporate
social responsibility activities in economic, social and environmental aspects. In choosing
and performing its corporate social responsibility, there are several sector specific
guidelines that can be used as references by companies in analyzing and disclosing material
aspects, namely GRI G4 Sector and SASB Materiality Map. After analyzing the materiality
principle, stakeholders can assess and make better decisions.

This research was conducted using data analysis techniques in the form of
content analysis. Then conduct a suitability assessment of the materiality principle in the
sustainability report based on GRI G4 Sector and SASB Materiality Map. The object of
research contained and used in this study is the disclosure of materiality principles in the
sustainability reports in 2019 from various research units engaged in the metal and mining
sector and oil and gas listed on the Indonesian Stock Exchange. The research units used in
this research are PT.Aneka Tambang Tbk, PT. Vale Indonesia Tbk, PT. Gunung Raja Paksi
Tbk, PT. Merdeka Copper Tbk, PT. Timah Tbk, PT. Bumi Resources Tbk, PT. Indo
Tambangraya Megah Tbk, PT. Bukit Asam Thk, PT. Petrosea Tbk, PT. Bumi Resources
Minerals Tbk, PT. Indika Energy Thk, PT. Adaro Energy Thk, PT. Samindo Resources Thk,
PT. Perusahaan Gas Negara Tbk, PT. Medco Energi Internasional Tbk and PT. Elnusa Thk.

The results of this study indicate that companies in the metal and mining and
oil and gas sectors have disclosure of materiality principles based on GRI G4 Sector and
SASB Materiality Map guidelines. Each company discloses economic, social and
environmental aspects in its sustainability reporting. Based on the percentage of disclosure
of materiality principles in metal and mining companies, it can be known that PT. Adaro
Energy Tbk is a company that has the highest average percentage of materiality principles
based on GRI G4 Sector and SASB Materiality Map, while based on the percentage of
accordance of materiality principles to oil and gas companies, PT. Perusahaan Gas Negara
Tbk has the highest average percentage of materiality principles based on GRI G4 Sector
and SASB Materiality Map. Companies are advised to disclose materiality principles based
on GRI G4 Sector and SASB Materiality Map so that the information disclosed can assist
stakeholders in considering and making decisions. The next researchers should be able to
increase the number of samples and the analysis period for sustainability reports so that the
analysis can be more comprehensive.

Keywords : Materiality Principle, GRI G4 Sector, SASB Materiality Map.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada zaman sekarang, isu tentang keberlanjutan perusahaan menjadi hal yang
penting dan menjadi fokus bagi perusahaan maupun para pelaku bisnis dalam
memenuhi keinginan para pemangku kepentingan(stakeholder) dengan tujuan
menciptakan kehidupan yang menjadi lebih baik dari segi ekonomi, sosial maupun
lingkungan. Perusahaan sektor metal and mining serta oil and gas termasuk salah
satu perusahaan yang memiliki kaitan erat dengan isu lingkungan. Maka dari itu,
keberlanjutan (sustainability) menjadi salah satu hal yang dapat menjadi
pertimbangan khususnya dalam industri metal and mining serta oil and gas.

Pada tahun 2018, kerusakan lingkungan akibat dari kegiatan tambang
yang tidak bertanggung jawab telah memakan korban sebanyak 30 orang yang
diakibatkan oleh 3.033 lubang bekas tambang (Prayogo, 2019). JATAM (Jaringan
Advokasi Tambang) Nasional mencatat terdapat 45 konflik tambang yang terjadi di
sepanjang 2020 yang mengakibatkan 724.692 Ha mengalami kerusakan lingkungan
(Wibowo, 2021). Selain itu, terjadi juga kasus tumpahan minyak dan gas proyek
Pertamina di Laut Jawa dimana terdapat kebocoran gas dan minyak yang
menyebabkan ikan dan udang mati di daerah tersebut. Hal tersebut berdampak pada
para petambak ikan dan udang juga warga sekitar. Para petambak ikan dan udang
menjadi menganggur karena laut tersebut tercemar oleh minyak yang tumpah dari
kawasan eksplorasi minyak dan gas Pertamina. (Wijaya, 2019).

Menurut (Anastasia Arvirianty, 2019), Pengelolaan limbah B3 (limbah
Bahan Beracun Berbahaya) menjadi salah satu isu lingkungan penting di sektor
minyak dan gas bumi(migas). Dari total jumlah limbah B3 sebanyak 70.197 ton
tersebut, sebanyak 30.987 ton adalah tanah terkontaminasi minyak, lalu sebanyak
6.081 ton tergolong limbah sisa operasi dan 33.128 ton merupakan limbah sisa
produksi.

Perusahaan dapat meminimalkan dampak negatif yang ditimbulkan
dari usahanya dengan melakukan CSR (Corporate Social Responsibility). Namun,

sebagian besar perusahaan yang dianggap biang kerok perusak lingkungan, belum



menganggap program tanggung jawab perusahaan / corporate social responsibility
penting terhadap masyarakat atau lingkungan yang ada di sekitarnya. Perusahaan
tambang baik kecil atau besar wajib menjalankan program CSR secara serius dan
berkelanjutan di lokasi pertambangan dan dapat memberikan kontribusi dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan di Indonesia. (Wartatambang.com, 2019).
Menurut (Kencana, 2019), data terbaru dari GRI dan BEI terdapat seratus sepuluh
laporan keberlanjutan yang sudah dirilis dari total 629 perusahaan dan BEI
berkolaborasi dengan GRI dalam menyelenggarakan sosialisasi dan edukasi kepada
perusahaan untuk meningkatkan awareness serta melengkapi kemampuan
perusahaan dalam menyusun sustainability report.

Perusahaan dapat melaporkan kegiatan CSR dengan membuat laporan
keberlanjutan. Terdapat beberapa lembaga penyusun standar laporan keberlanjutan
seperti GRI dan SASB. Selain itu, terdapat panduan penilaian pelaporan yang dipakai
perusahaan di sektor Metal and Mining serta Oil and Gas yaitu GRI G4 Sector dan
SASB Materiality untuk menilai pelaporan kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan
yang dicantumkan di dalam laporan keberlanjutan dan membantu perusahaan dalam
mengungkapkan hal -hal yang dapat diungkapkan perusahaan mengenai aspek
material (hal-hal yang dianggap penting atau signifikan) yang terdapat di perusahaan
sektor metal and mining serta oil and gas. Oleh karena itu, perusahaan perlu
mengetahui prinsip materialitas berdasarkan GRI G4 Sector dan SASB Materiality
Map agar laporan keberlanjutan yang dibuat dapat menciptakan suatu value atau nilai
bagi perusahaan dan para pemangku kepentingan dalam melakukan corporate social
responsibility dengan memberikan dampak positif dan mencegah adanya dampak

negatif pada aspek ekonomi, sosial dan lingkungan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka diidentifikasi rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaporan keberlanjutan yang disusun oleh perusahaan di sektor
Metal and Mining serta Oil and Gas yang terdaftar di BEI tahun 2019?



2. Bagaimana hasil analisis pengungkapan prinsip materialitas yang diukur
berdasarkan GRI G4 Sector Metal and Mining serta Oil and Gas yang terdaftar
di BEI tahun 2019?

3. Bagaimana hasil analisis pengungkapan prinsip materialitas yang diukur
berdasarkan SASB Materiality Metal and Mining serta Oil and Gas yang
terdaftar di BEI tahun 2019?

4.  Bagaimana hasil analisis pengungkapan prinsip materialitas berdasarkan GRI
G4 Sector dan SASB Materiality Metal and Mining serta Oil and Gas yang
terdaftar di BEI tahun 20197

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah :

1.  Mengetahui pelaporan keberlanjutan yang disusun oleh perusahaan di sektor
Metal and Mining serta Oil dan Gas yang terdaftar di BEI tahun 2019.

2. Menganalisis pengungkapan prinsip materialitas yang diukur dari GRI G4
Sektor Metal and Mining serta Oil and Gas yang terdaftar di BEI tahun 2019.

3. Menganalisis pengungkapan prinsip materialitas yang diukur dari SASB
Materiality Metal and Mining serta Oil and Gas yang terdaftar di BEI tahun
2019.

4.  Mengevaluasi pengungkapan prinsip materialitas berdasarkan GRI G4 Sector
dan SASB Materiality Metal and Mining serta Oil and Gas yang terdaftar di
BEI tahun 20109.

1.4. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat/ kegunaan terutama bagi :

1.

Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para pembaca dalam
memperoleh dan menambah wawasan berkaitan dengan akuntansi

keberlanjutan dan standar- standar laporan keberlanjutan yang berlaku.



1.5.

Perusahaan

Melalui penelitian ini, diharapkan perusahaan memperhatikan isu keberlanjutan
sebagai salah satu hal penting yang dapat mempengaruhi reputasi perusahaan
di mata seluruh stakeholder serta sebagai bahan evaluasi dan gambaran dalam

pengungkapan corporate social responsibility-nya.

Calon investor

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat membantu calon investor dalam
mengambil keputusan untuk melakukan investasi dan melakukan penanaman
modal pada perusahaan yang peduli dengan sekitarnya dalam hal aspek

ekonomi, sosial dan lingkungan.

Peneliti

Melalui penelitian ini, peneliti dapat menambah wawasan tentang laporan
keberlanjutan khususnya laporan keberlanjutan di sektor metal and mining
serta oil and gas dan prinsip materialitas dalam pelaporan laporan
keberlanjutan perusahaan yang berada di sektor metal and mining serta oil and

gas yang diperoleh dari studi pustaka dan observasi.

Peneliti selanjutnya

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya dapat mendapatkan
referensi dalam melakukan penelitian lebih lanjut tentang prinsip materialitas
pada laporan keberlanjutan baik pada perusahaan sektor metal and mining, oil
and gas maupun perusahaan sektor lainnya yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

Kerangka Pemikiran

Pada era globalisasi ini, isu permasalahan lingkungan mulai mendapat banyak

perhatian oleh dunia internasional. Di Indonesia masih banyak permasalahan

lingkungan yang memerlukan penyelesaian (Pratama, 2020). Untuk mengatasi hal

tersebut, kini perusahaan tidak hanya mempunyai tujuan dengan memperhatikan

kinerja ekonomi untuk mendapatkan laba atau profit yang sebanyak-banyaknya,

namun perusahaan juga dituntut dan diharapkan untuk dapat memberikan kontribusi

positif bagi para pemangku kepentingan/ stakeholder serta meminimalisir adanya



dampak negatif yang berdampak bagi pemangku kepentingan maupun lingkungan di
sekitarnya.

Semakin berkembangnya zaman, perusahaan semakin menyadari
untuk peduli dan memperhatikan masyarakat serta lingkungan di sekitarnya.
Kegiatan yang dilakukan perusahaan dengan memperhatikan dampak ekonomi,
sosial dan lingkungan disebut CSR atau Corporate Social Responsibility. Pada saat
ini, di beberapa negara sudah banyak perusahaan yang telah menerbitkan laporan
keberlanjutan dalam mengungkapkan kegiatan corporate social responsibility-nya.
Laporan keberlanjutan/sustainability report adalah laporan yang diterbitkan oleh
perusahaan dengan tujuan berbagi tindakan dan hasil tanggung jawab sosial
perusahaan secara berkala (biasanya tahunan) (Sejahtera, 2021). Pelaporan
keberlanjutan adalah pengungkapan dan komunikasi tujuan lingkungan, sosial dan
tata kelola yang berguna untuk meningkatkan reputasi perusahaan, membangun
kepercayaan konsumen, peningkatan inovasi, dan bahkan peningkatan manajemen
risiko (College, 2021).

Pada konsep sustainability/keberlanjutan, terdapat konsep “Triple
Bottom Line” dimana konsep ini menempatkan fokus yang konsisten dan seimbang
pada nilai ekonomi, sosial dan lingkungan oleh organisasi (Alhaddi, 2015).
Kemudian terdapat prinsip-prinsip pelaporan yang dibagi menjadi dua kelompok
yaitu prinsip-prinsip pelaporan yang berguna untuk menentukan isi laporan dan
menentukan kualitas laporan. Prinsip pelaporan dalam menentukan isi laporan adalah
inklusivitas pemangku kepentingan, konteks keberlanjutan, materialitas dan
kelengkapan. Sedangkan untuk prinsip- prinsip pelaporan untuk menentukan kualitas
laporan adalah akurasi, keseimbangan, kejelasan, keterbandingan, keandalan, dan
ketepatan waktu (GRI, GRI 101 Landasan 2016, 2016).

Pada penelitian ini, peneliti akan membahas pada prinsip-prinsip
menentukan isi laporan khususnya prinsip materialitas. Prinsip materialitas ini adalah
prinsip yang mencakup dan mencerminkan dampak sosial, lingkungan dan ekonomi
signifikan organisasi pelaporan, secara substansial mempengaruhi penilaian dan
keputusan dari para pemangku kepentingan (GRI, GRI 101 Landasan 2016, 2016).
Untuk pendalaman aspek material, peneliti menganalisis prinsip materialitas yang

diungkapkan oleh perusahaan yang bergerak di sektor Metal and Mining serta Oil



and Gas yang terdaftar di BEI tahun 2019. Untuk melakukannya, terdapat dua
panduan yaitu GRI G4 Sector (Metal and Mining, Oil and Gas) dan SASB
Materiality Map.
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